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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dan menjelaskan pengaruh pemberian sertifikasi dosen
terhadap motivas kerja dan disiplin kerja dosen terhadap kinerja dosen di perguruan tinggi swasta
kota Semarang. Data penelitian ini diperoleh melalui pengisian kuesioner. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini melibatkan 60 orang dosen yang sudah menerima sertifikasi dosen sebagai
responden yang berasal dari perguruan tinggi swasta di kota Semarang. Hasil penelitian ini sebagai
sumbangan bagi ilmu manajemen yang pada khususnya mangjemen sumber daya manusia dalam hal
motivas kerja, disiplin kerja terhadap kinerja dosen. Data penelitian ini diolah secara statistik
kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen, namun sebelumnya dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas serta uji
persyaratan. Hasil analisis regres menunjukkan bahwa pemberian sertifikas dosen, motivasi kerja
dan disiplin kerja berpengaruh positip dan signifikan terhadap kinerja dosen perguruan tinggi swasta
di kota Semarang.

Kata kunci: sertifikasi dosen, motivasi kerja, disiplin kerja dan kinerja dosen.

Abstract

This study aims to analyze and explain the effect of lecturer certification of work motivation and
discipline lecturer on the performance of private college lecturer in Semarang. The research data
was obtained through a questionnaire. The sample used in this study involved 60 lecturers who have
received certification as a lecturer of respondents from private colleges in the city of Semarang. The
results of this study as a contribution to management science in human resource management,
especially in terms of work motivation, work discipline on the performance of lecturers. The research
data was dtatistically processed quantitatively by using regression analysis to determine the effect of
the independent variable on the dependent variable, but the previously tested the validity and
reliability test and test requirements. Regression analysis showed that administration of the
certification of lecturers, mativation and discipline of work and significant positive effect on the
performance of private college lecturer in Semarang.

Keywords: certification of lecturers, motivation, work discipline and performance of lecturers
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1. Latar Belakang M asalah

Dosen adalah pendidik profesionah)
dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan dan
menyebar luaskan ilmu  pengetahuan,
teknologi dan seni melaui pendidikan,
penelitian, dan pengabdian pada masyarakatb)
(Pasal 1 UU No. 14 tahun 2005).

Dosen disini merupakan sumber daya
manusia yang profesiona pada dunia
pendidikan yang memiliki peran untulc)
mencerdaskan bangsa melalui proses belgar
mengajar. Dosen merupakan salah satu
sumber ilmu yang diperuntukkan untuk
kemguan generasi penerus bangsa dalam
pencapaian tujuannya untuk membangurd)
generasl yang cerdas, berakhlak mulia, serta
bertanggung jawab dalam membangun masa
depan Indonesia. €)

Menjadi manusia Indonesia yang

hebat, cerdas dan berakhlak mulia tentunya
ada motivas yang melekat dalam setiap
langkahnya, untuk mencapai suatu tujuan
kemagjuan yang diharapkan, dengan adanya
motivas atau dorongan yang kuat serta
diikuti dengan disiplin serta kinerja yang
baik, semuanya akan bisa dicapai.
Oleh karena itu sumber daya manusia harus
dikelola dengan baik untuk meningkatkan
aktivitas dan efisiens organisasi, sebagai
dah satu fungs dalam perusahaan yang
dikena dengan mangemen sumber daya
manusia. (Danang Sunyoto, 2015)

Semua aktivitas sumber daya
manusia di perguruan tinggi, harus mampu
menghadirkan dosen yang berkualitas dan
memiliki budaya kerja, motivas serta
disiplin kerja yang profesional.

M el aksanakan tugas keprofesionalan
seorang dosen mempunyai kewgjiban antara
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lain (Arwildayanto, 2013) :
Melaksanakan pendidikan, penelitian

dan pengabdian kepada masyarakat;
M erencanakan, mel aksanakan proses
pembelgaran, serta menilal dan

mengevaluasi hasil pembelgaran;
Meningkatkan dan mengembangkan
kualifikasi akademik dan kompetens secara

berkelanjutan  sgaan dengan  ilmu
pengetahuan, tehnologi dan seni;
Bertindak  obyektif dan  tidak

diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis
kelamin, agama, suku, ras, kondis fisik
tertentu, atau latar belakang sosio ekonomi
peserta didik dalam pembelgjaran.

Menjunjung tinggi teraturan
perundang-undangan, hukum, dan kode etik,
sertanilai-nilai agama dan etika; dan
Memelihara dan memupuk persatuan dan
kesatuan bangsa.

Standar mutu kerja dosen menjadi
fondasi maupun acuan untuk meningkatkan
mutu dan profesionalisme kerja dosen
sebagai sumber daya manusia Yyang
kompeten.

Sehubungan dengan ha tersebut,
penulis merasa terdorong untuk melakukan
penelitian dengan judul “Sertifikasi Dosen,
Motivass Kerja, Dan Disiplin  Kerja
Terhadap Kinerja Dosen Perguruan Tinggi
Swasta Kota Semarang”.

2. Telaah Pustaka dan Perumusan
Hipotesis

Berdasarkan pasa 82 ayat (1)
Undang Undang Nomor 14 tahun 2005
tentang guru dan dosen, pemerintah wajib
melaksanakan program sertifikasi pendidik
paling lama dalam waktu 12 bulan terhitung
sgjak berlakunya undang-undang tersebut.
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Diamanatkan pada Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomer 42 tahun 2007 tentang Sertifikas
Dosen, menetapkan pasal 1 :

Ayat 1 : sertifikasi dosen adalah pemberian
sertifikat pendidik untuk dosen dalam
jabatan.

Ayat 2 : sertifikas sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dapat diikuti oleh dosen yang
telah  memiliki  kualifikasi  akademik
sekurang-kurangnya program magister (S2) /
setara, memiliki pengalaman kerja sebagai
pendidik pada perguruan tinggi sekurang-
kurangnya 2 (dua) tahun, dan memiliki
jabatan  akademik  sekurang-kurangnya
Asisten Ahli.

Ayat 3 : sertifikasi dosen diselenggarakan
oleh perguruan tinggi terakreditasi yang
ditetapkan olen  Menteri  Pendidikan
Nasional.

Pengertian sertifikas dosen adalah
bukti forma dari pemerintah sebagal
pengakuan yang diberikan pada dosen
sebagai tenaga profesional. (UURI No. 15
tahun 2005)

Pada pembahasan penendlitian ini
akan kita bahas tentang pengaruh sertifikas
dosen terhadap motivasi kerja dan kinerja
dosen pada perguruan tinggi swasta di kota
Semarang.

Motivasi kerja secara konseptual
merupakan salah  faktor yang turut
menentukan kinerja seseorang. Besar atau
kecilnya pengaruh motivasi pada kinerja
seseorang tergantung pada seberapa banyak
intensitas motivasi yang diberikan (Hamzah,
2011).

Selain adanya motivasi kerja untuk
keberhasilan pencapaian tujuan tentunya
harus dibarengi dengan disiplin kerja serta

Seminar Nasional dan Call for Paper 2017

Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia Mealui Publikas Jurnal
IImiah dalam Menyikapi Permenristekdikti RI No.20 Tahun 2017

Hotel Grasia, 9 Mei 2017

kinerja yang baik.

Disiplin yang baik mencerminkan
besarnya tanggung jawab seseorang terhadap
tugastugas yang diberikan, ha ini
mendorong timbulnya semangat kerja dan
tujuan yang akan dicapai.

Disiplin kerja adalah suatu keadaan
dimana orang-orang tunduk pada peraturan
untuk mencapai  tujuan yang telah
ditetapkan. (Hartatik, 2014)

Disiplin kerja termasuk dalam sikap
dan mental seseorang terhadap tanggung
jawab dalam pekerjaan, oleh karena itu
kedisiplinan harus ditegakkan, khususnya
bagi kedisiplinan dosen dalam bekerja
karena akan berakibat pada reputasi diri
untuk mencapai keberhasilan.

Sedangkan pengertian kinerja
menurut Cherington (2010) menunjukan
bahwa pencapaian target kerja yang
berkaitan dengan kualitas dan kuantitas
waktu, maka pencapaian kinerja dipengaruhi
oleh kecakapan dan waktu.

Faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja dosen dapat digolongkan menjadi
dua yaitu faktor kemampuan dan faktor
motivasi. Faktor kemampuan terdiri dari
kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan
nyata (pengetahuan dan keahlian). Artinya
seorang dosen yang profesional memiliki
kecerdasan tinggi, dengan pendidikan tinggi
dan kemampuan yang tinggi seharusnya
akan lebih mudah mencapai kinerja yang
diharapkan.

2.1 Pengaruh Antar Variabel
2.1.1 Pengaruh Sertifikas Dosen Dengan
Kinerja Dosen.

Sertifikasi dosen menurut Undang
Undang Republik Indonesia No. 14 tahun
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2005 adalah merupakan bukti formal yang
diberikan  oleh  pemerintah  sebagal
pengakuan yang diberikan kepada dosen
sebaga tenaga profesional. Dengan
diberikannya sertifikasi kepada dosen yang
telah memenuhi persyaratan sertifikasi akan

memperoleh  tunjangan  profes  atau
tambahan penghasilan selain gagi  yang
diterima  sesuai dengan peraturan
perundangan yang ada.

Simpulan penelitian ini

menggunakan 60 responden dari populas
seluruh dosen yang menerima sertifikasi di
perguruan tinggi swasta kota Semarang yang
jumlahnya 1548 orang, ada pengaruh positip
dan signifikan dengan kinerja dosen yang
telah mendapatkan sertifikasi dosen, karena
dirasakan betapa besar manfaat tambahan
penghasilan dari sertifikas dosen untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari serta untuk
peningkatan kualitas diri dosen itu sendiri.

2.1.2 Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Dosen

Motivasi sangat diperlukan untuk
mendorong seseorang dalam bekerja atau
berkarya lebih baik atau lebih mau.
Motivasi didefinisikan oleh Robin (2011)
mengemukakan bahwa motivasi adalah
keinginan untuk melakukan kesediaan untuk
mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi
untuk suatu tujuan organisasi yang
dikondisikan untuk memenuhi kebutuhan
individual.

Dengan adanya motivas kita akan
bangkit dan terdorong untuk maju. Demikian
juga motivasi kerja yang dipertegas oleh
Hamzah (2011), bahwa motivasi kerja secara
konseptual merupakan satu faktor yang turut
menentukan kinerja seseorang. Jadi disini
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juga diartikan dapat menjadikan kekuatan
dan dorongan dalam melaksanakan suatu
pekerjaan yang berorientas pada tujuan
yang akan dicapai secaratepat.

Motivasi dapat memberikan dorongan pada
dosen untuk lebih mengaktualisasikan
dirinya pada tugasnya daam Tri Dharma
Perguruan Tinggi dengan lebih bak serta
lebih giat.

Tampak disini bahwa pengarun motivasi
kerja dosen terhadap kinerja akan tinggi.
Berarti semakin tinggi motivasi, maka
semakin tinggi pula kinerja dosen.

2.1.3 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja dosen

Disiplin  kerja  dosen adaah
merupakan keharusan yang harus ditaati
oleh seorang dosen, karena disiplin itu
adalah bagian dari bentuk kinerja. Disiplin
juga merupakan sikap dan perilaku yang
sangat berpengaruh dengan keberhasilan
suatu pekerjaan.

Dimana seorang dosen itu adalah
teladan dan panutan mahasiswa, jadi daam
menjalankan pekerjaannya harus benar-
benar disiplin.

Jadi dalam penelitian ini ada pengaruh
positip disiplin kerja dan kinerja dosen.
Tanpa suatu disiplin pasti kinerjatidak baik.

3. Metodologi Pendlitian

Desain penelitian ini menggunakan analisa
regresi linier berganda, analisis ini bertujuan
menerangkan akibat langsung variabel
sertifikas dosen sebaga variabel penyebab
motivasi kerja, disiplin kerja dan kinerja

dosen perguruan tinggi swasta di kota
Semarang.
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Gambar 3.1. Desain Penelitian
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Keterangan :

X1 = Sertifikasi Dosen
X2 =Motivas kerja
X3 =Digplin Kerja

Y =KinerjaDosen

3.1 Teknik Pengumpulan Data

Pada  pendlitian ini teknik
pengumpulan datanya menggunakan
kuestioner. Kuestioner merupakan teknik
yang tepat untuk mendapatkan data dari
responden. Pada penelitian ini  untuk
menganalisa data yang dikumpulkan dengan
angket atau kuestioner. Untuk skor penilaian
menggunakan skala likert.

Sugiyono (2013), mengatakan skala
likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan perseps seseorang atau
kelompok orang tentang fenomena sosial.

Tabel 3.5. Klasifikas Jawaban Skala Likert

Pertanyaan
Jawaban
Sangat sesual (SS)
Sesuai (S)
Cukup Sesuai (CS)
Tidak Sesuai (TS)
Sangat Tidak Sesuai (STS)
Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Skor

PN WPk~

3.2 Uji Kelayakan Instrumen

Pada  penditian ini peneliti
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menggunakan angket atau  kuestioner
sebagal instrumen penelitian. Instrumen
penelitian adalah suatu alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam maupun
sosial tersebut adalah variabel penelitian.

Pada penelitian kuatitatif, kualitas
instrumen penelitian berkenaan dengan
ketepatan cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data. (Sugiyono, 2013)
Instrumen yang baik harus memenuhi dua
persyaratan penting yaitu valid dan reliabel.
(Arikunto, 2002)

3.2 Uji Validitas

. NY -0y
T N - IS -]

Bila hasil perhitungan dari rumus itu
kemudian dikonsultasikan dengan r tabel
yang memakal taraf significan 5%. Apabila
daam perhitungan didapat rxy > r tabel,
maka instrumen tersebut valid dimanar tabel
di tentukan dari jumlah sampel (N) dan
jumlah variabel (k), sehingga diperoleh df
(degree of freedom) dengan rumus df = N-k.

3.3 Uji Reabilitas

=
. il
M= g1 o,
f

Untuk mengetahui instrumen reliabel
atau tidak, dengan cara mengkonsultasikan
dengan r Alpha dengan r Alpha Cronbach
sebesar 0,6. Apabila hasil perhitungan r
Alphalebih besar atau sama dengan r Alpha
Cronbach maka variabel dinyatakan reliabel.

Pascasarjana (S2)
STIE
Dharmaputra
Semarang

31



BIMA

BINGKAI MANAJEMEN

Pengaruh
Motivas Kerja, dan Displin Kerja Terhadap
Kinerja Dosen Perguruan Tinggi Swasta Kota
Semarang/ Dyah Listyarini

Pemberian  Sertifikas Dosen,

3.4 Analisis Regresi

Andlisa regresi, digunakan untuk
melihat bagaimana pengaruh dari variabel
bebas terhadap variabel tidak bebas. Dalam
penelitian ini analisa regresi dilakukan
dengan regresi langsung (untuk mengetahui
pengaruh sertifikas dosen, motivas kerja,
disiplin kerja terhadap kinerja dosen di
perguruan tinggi swasta di kota Semarang).

4. Hasil dan Pembahasan

Sertifikas dosen merupakan pengakuan
bentuk profesionalisme kerja dosen yang
merupakan salah satu tolok ukur dalam
sistim penjaminan mutu akademik.
Kerangka Berpikir

- D

SERTIFIKAEI
ODOSEN

4.1 Deskripsi Responden

Responden yang dijadikan sampel
pada penelitian ini yaitu sebanyak 60 orang
Dosen Perguruan Tinggi Semarang yang
telah mendapat sertifikas dosen.
Berdasarkan data primer yang dikumpulkan
melalui penyebaran kuesioner, gambaran
umum responden bisa dilihat usia, jenis
kelamin, tingkat pendidikan dan masa kerja,
golongan.

Tabel 4.2
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin
JenisKelamin Frekuensi Per sentase
Laki-laki 44 73,33 %
Perempuan 16 26,67 %
Total 60 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Tabel 4.3
Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat
Pendidikan
Pendidikan Frekuensi Per sentase
S2 49 81,67 %
S3 11 18,33 %
Total 60 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Tabel 4.4
Deskripsi Responden Berdasarkan Masa
Kerja

MasaKerja Frekuensi Per sentase
1-7 tahun 1 1,67 %
8 - 14 tahun 1 1,67 %

> 14 tahun 58 96,67 %

Total 60 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Tabel 4.5
Deskripsi Responden Berdasarkan Golongan

MasaKerja Frekuensi Per sentase
Il cC 29 48,33 %
I D 5 8,33 %
IV A 13 21,67 %
IVB 8 13,33 %
IvVC 5 8,33 %
Total 60 100

Tabel 4.1
Deskripsi Responden Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi Persentase
35 - 44 tahun 5 8,33 %
45 - 55 tahun 13 21,67 %
56 - 59 tahun 21 35%
> 60 tahun 21 35%
Total 60 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2017
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Sumber: Data primer yang diolah, 2017

4.2 Deskripsi Variabel

Data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang
diperolen langsung dari lapangan yaitu
dengan cara menggukan pertanyaan
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langsung kepada responden dan pihak-pihak
lain secara langsung. Jumlah pernyataan
yang digjukan dalam kuesioner ini adalah 40
butir pernyataan dengan perincian sebagai
berikut:

10 butir pernyataan mengena sertifikas
dosen

10 butir pernyataan mengenali motivasi kerja
10 butir pernyataan mengenai disiplin kerja
10 butir pernyataan mengenai kinerja dosen

Penilaian atas jawaban-jawaban responden
dilakukan dengan menggunakan skala likert,
yaitu :
Jawaban sangat setuju mempunyai bobot
nilai 5
Jawaban setuju mempunyai bobot nilai 4
Jawaban cukup setuju mempunya bobot
nilai 3
Jawaban tidak setuju mempunyai bobot nilai
2
Jawaban sangat tidak setuju mempunyai
bobot nilai 1

Data sekunder dalam penelitian ini
adalah data yang diperoleh dari pihak Dosen
Perguruan Tinggi Semarang yang telah
menerima sertifikasi dosen, serta literatur-
literatur yang berhubungan dengan objek
yang diteliti dan sumber bacaan lain yang
berhubungan.

4.3 Uji Validitas

Validitas yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan rumus product
moment. Penelitian ini menggunakan tingkat
signifikansi (@) 5%, sedangkan nilai kritis
untuk pengujian dengan sampel (n) = 60,
apabila diperoleh signifikansi < 0,05, maka
dapat disimpulkan pernyataan  yang
digunakan dalam penelitian bersifat valid.

Seminar Nasional dan Call for Paper 2017

Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia Mealui Publikas Jurnal
IImiah dalam Menyikapi Permenristekdikti RI No.20 Tahun 2017

Hotel Grasia, 9 Mei 2017

Tabel 4.3.1

Pengujian Validitas Sertifikas Dosen
N | Kuestio | Signifik | SignifikansiSt | Keteran
o] ner ans andar gan
1 | No.l 0,00 0,05 Valid
2 | No.2 0,00 0,05 Valid
3 | No.3 0,00 0,05 Valid
4 | No4 0,00 0,05 Valid
5 | No.5 0,009 0,05 Valid
6 | No.6 0,00 0,05 Valid
7 | No.7 0,00 0,05 Valid
8 | No.8 0,001 0,05 Valid
9 | No.9 0,00 0,05 Valid
1 | No.10 0,00 0,05 Valid
0

Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Pengujian Vadliditas Sertifikass Dosen
didapatkan hasil rata-rata nilai signifikansi =
0,001. Jadi sangat valid.

Tabel 4.3.2
Pengujian Validitas Motivasi Kerja

N | Kuestio | Signifik | SignifikansiSt | Keteran
0 ner ansi andar gan
1 | No.l 0,00 0,05 Valid
2 | No.2 0,005 0,05 Valid
3 | No.3 0,00 0,05 Valid
4 | No4 0,00 0,05 Valid
5 | No.5 0,00 0,05 Valid
6 | No.6 0,001 0,05 Valid
7 | No.7 0,00 0,05 Valid
8 | No.8 0,00 0,05 Valid
9 | No.9 0,00 0,05 Valid
1 | No.10 0,00 0,05 valid
0

Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Pengujian  Vadliditas Motivass Kerja
didapatkan hasil rata-rata nilai signifikansi =
0,0006. Jadi sangat valid.
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Tabel 4.3.3 mengukur  tingkat kemampuan  suatu
Pengujian Validitas Disiplin Kerja instrumen sehingga dapat menghasilkan data
N | Keteran S|gn|f|k SignifikansiS | Keteran yang konsisten dan bebas dari kesalahan.
0 gan ans tandar gan . .
1 | No1 0,00 0,05 vaid | Teknik yang digunakan untuk menentukan
2 | No.2 0,00 0,05 vaid | reliabilitas penelitian ini aat pengukurnya
3 | No3 0,00 0,05 valid - - -
7 Noa 0.00 0.05 vVaid adalah j[eknlk_ apha cronbgch, di _rpanalndeks
5 | No5 0,00 0,05 valid reliabilitas dinyatakan reliabel jika harga r
6 | No.6 0,00 0,05 vdid | yang diperoleh paling tidak 0,60.
7 | No.7 0,00 0,05 valid
8 | No.8 0,00 0,05 valid . N
9 | No.9 0,00 0,05 valid Tabel 4.4.1 Pengu“an Reliahilitas
1 | No.10 0,00 0,05 valid || No . Alpha
0 Variabel Alpha Standar K eterangan
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 1. | Sertifikasi 0,743 0,6 Reliabel
Dosen
2. | Motivas 0,751 0,6 Reliabel
Pengujian  Vaiditas Disiplin  Kerja Dosen
_ _ oo _ 3. | Disiplin 0,767 0,6 Reliabel
didapatkan hasil rata-rata nilai signifikansi = Kerja
0,0001. Jadi sangat valid. 4 | Kinerja 0,758 0,6 Reliabel
Dosen

Tabel 4.3.4

Pengujian Validitas Kinerja Dosen
N | Keteran | Signifik | SignifikansiS | Keteran
0 gan ans tandar gan
1 | No.l 0,00 0,05 Valid
2 | No.2 0,00 0,05 Valid
3 | No.3 0,00 0,05 Valid
4 | No4 0,00 0,05 Valid
5 | No5 0,00 0,05 Valid
6 | No.6 0,00 0,05 Valid
7 | No.7 0,00 0,05 Valid
8 | No.8 0,00 0,05 Valid
9 | No.9 0,00 0,05 Valid
1 | No.10 0,00 0,05 valid
0
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Pengujian  Vdiditas Kinerja  Dosen

didapatkan hasi| rata-rata nilai signifikansi =
0,0001. Jadi sangat valid.

Pengujian  diatas  menunjukan
validitas pernyataan semuanyavalid.

bahwa

4.4 Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas bertujuan untuk
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Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Berdasar tabel 4.4.1, dapat diketahui
bahwa semua variabel mempunya nila
Alpha Cronbach > 0,60 sehingga dapat
dikatakan bahwa semua konsep pengukur
masing-masing variabel dari  kuesioner
adalah reliabel dan layak digunakan untuk
penelitian.

4.5 Uji Asumsi

Uji asums analisis regresi dalam penelitian
ini digunakan untuk mengetahui pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel
dependen.
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Pemberian  Sertifikas Dosen,

Tabel 45.1
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients
Standardiz
Unstandardized ed
Coefficients |Coefficient
Model t Sig.
s
Std.
B Beta
Error
Constant -,165 3,668 -,045 ,964
N Sertifikas ,468 ,106 435 4,413 ,000
Motivas ,262 114 ,237 2,302 ,025
Disiplin ,332 ,108 ,299 3,066 ,003

a. Dependent Variable: KINERJA DOSEN
Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Berdasarkan hasil analisis regres
linear berganda yang diperoleh maka dibuat
persamaan linear berganda sebagal berikut :
Y= RBX1+ B.X2+ RX3 1)
Y=0,435X1 + 0,237 X2+ 0,299 X3
Persamaan linear berganda tersebut dapat
dissmpulkan :

1) Koefisien regress menujukkan bahwa)
sertifikass  dosen  memiliki  nila
signifikans kurang dari 0,05. Hal
tersebut menunjukkan bahwa sertifikasi
dosen  memiliki  pengaruh  yang
signifikan terhadap kinerja dosen. Nilai
beta sebesar 0,435.

Koefisien regress menujukkan bahwa
motivasi kerja  memiliki nilai
signifikans kurang dari 0,05. Hal
tersebut menunjukkan bahwa motivasi
kerjamemiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja dosen. Nilai beta
sebesar 0,237.

Koefisien regresi variabel disiplin kerja
bernilai  positif 0,299. Ha ini

2)

3)
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menunjukkan bahwa ada pengaruh
positif antar disiplin kerja terhadap
Kinerja dosen.

4.6 Pengujian Hipotesis
4.6.1 Uji t (pengaruh parsial )

Uji parsia dilakukan untuk menguji
hipotesis adanya pengarun kecerdasan
intelektual, kecerdasan  emos dan
kecerdasan spiritua dan kinerja karyawan
dengan taraf signifikansi a = 0,05

4.6.2 Uji Anova (Uji F)

Uji Anova atau uji F adalah uji
statistik yang fungsinya untuk mengetahui
apakah secara simultan atau bersama-sama
variabel independen mempunyai pengaruh
signifikan atau tidak signifikan terhadap
variabel dependen. Dengan kriteria yang
ditetapkan adal ah:

Sig F < 0,05 artinya secara simultan ada
pengaruh yang signifikan di antara seluruh
variabel independen yang diuji terhadap
variabel dependennya, dan model berarti fit.

Sig F > 0,05 artinya secara simultan tidak
ada pengaruh yang signifikan diantara
seluruh variabel independen yang diuji
terhadap variabel dependennya, dan model
berarti tidak fit.
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Tabel 4.6.2 Hasil Uji Anova Tabel 4.6.3
Hasil Analisis Koefisien Determinasi
ANOVA? Model Summary
Sum of Mean Adjusted R Std. Error of the
Model Df F Sig. Model R [R Square]
Squares Square Square Estimate
Regression 775,861 3 | 258,620 | 39,899 | ,000° 1 ,825% ,681 ,664 2,54597
1 Residua 362,989 | 56 | 6,482 a. Predictors: (Congtant), Sertivikas Dosen, Motivasi Kerja,
Total 1138.850 | 59 Disiplin Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Dosen
b. Predictors: (Constant), Sertivikas Dosen, Mativas Kerja,
Disiplin Kerja

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Pengujian pada tabel tersebut dapat
disimpulkan sebagai berikut:
Kecerdasan sertifikasi dosen, motivasi kerja
dan disiplin  kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
dosen. Kesmpulan ini dibuktikan oleh F
hitung sebesar 39,899 dengan nila sig
0,000. Maka hipotesis umum yang
menyatakan “Ada pengaruh positif dan
signifikan antara sertifikasi dosen, motivas
kerja dan disiplin kerja”. Sertifikasi dosen,
motivasi kerja dan disiplin kerja dinyatakan
fit.

4.6.3 Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)
Koefisien determinasi atau adjusted R
square digunakan untuk  mengetahui
seberapa  pengaruh  variabel bebas
(independent  variabel) terhadap variabel
terikat (dependent variabel).
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Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Dari tabel 4.6.3 tersebut
dissimpulkan bahwa:

Hasil perhitungan estimasi regres
diperoleh nila  koefisen determinas
(Adjusted R Square) sebesar 0,664 artinya
66,4 % perubahan pada variabel dependen
(Y) dapat dijelaskan oleh variable sertifikas
dosen, motivasi kerja dan disiplin kerja.
Sedangkan sisanya sebesar 33,3 diterangkan
oleh variabel lain yang tidak digukan atau
dijelaskan dalam model penelitian ini.

dapat

4.7 Pembahasan Hasil Pendlitian
471 Pengaruh  Sertifikas
Terhadap Kinerja Dosen

Sertifikasi Dosen berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja dosen PTS
Semarang. Hasil tertinggi dicapai  oleh
angket “Pemerintah memberikan sertifikasi
dosen sesuai dengan aturan yang berlaku”
dan “Sertifikasi dosen yang diterima sesuai
dengan pangkat / golongan” yaitu dengan
total skor rata-rata 4,60.

Ini menunjukan  bahwa para
responden cenderung sangat setuju dengan
kebijakan pemberian sertifikat dan sesuai
dengan pangkat / golongan. Hasil tertinggi
berikutnya adalah “Sertifikasi dosen yang
diberikan Pemerintah membuat kondis
perekonomian Bapak/lbu tebih terbantu”,

Dosen

Pascasarjana (S2)
STIE
Dharmaputra
Semarang

36



BIMA

BINGKAI MANAJEMEN

Pengaruh
Motivas Kerja, dan Displin Kerja Terhadap
Kinerja Dosen Perguruan Tinggi Swasta Kota
Semarang/ Dyah Listyarini

Pemberian  Sertifikas Dosen,

yang menghasilakan total skor 4,58.

Hasil ini menunjukan bahwa para
responden merasa sangat terbantu sekali
dengan pemberian tunjangan sertifikasi,
yang tertunya akan sangat membantu
meningkatkan dan menyehatkan kondis
perekonomiannya.

Ha ini bisa dipahami dimana
sebagian besar penerima sertifikasi adalah
dosen dengan pangkat / golongan |11, yang
penerimaan gaji resminya masih jauh dari
cukup  untuk  memenuhi  kebutuhan
perkonomiannya.

4.7.2 Pengaruh Motivas Kerja Terhadap
Kinerja Dosen

Motivass Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja dosen di
Perguruan Tinggi Semarang Semarang. Skor
tertinggi dicapai oleh pertanyaan angket
“Kebutuhan sosial telah terpenuhi melalui
hubungan harmonis dengan rekan kerja di
perguruan  tinggi”, yaitu 4,83. Ini
menunjukkan adanya hubungan yang
harmonis di lingkungan kerja di perguruan
tinggi, yang memberikan  pengaruh
terpenuhinya kebutuhan sosial para dosen
yang bekerja disana.

Skor tertinggi kedua dicapai oleh
pertanyaan angket “Termotivasi dalam
memberikan penggjaran pada mahasiswa
untuk menunjukkan tanggung jawab dosen”,
yaitu 4,67. Ini  menunjukan bahwa
pemberian sertifikas dosen memberikan
efek sangat positip terhadap motivasi kerja
dosen.

Skor tertinggi ketiga dicapai oleh
pertanyaan angket “Dosen sangat
bersemangat menyel esaikan pekerjaan dalam
mencapai tujuan”, vyaitu 4,25. Kata-kata
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“sangat bersemangat” adalah menunjukan
tingginya motivas para dosen daam
menyelesailkan tugas-tugas yang yang
diembannya.

4.7.3 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Dosen

Skor  tertinggi dicapai oleh
pertanyaan angket “Disiplin bisa membentuk
sikap dan perilaku dosen yang baik”, yaitu
4,85. Hampir semua responden sangat setuju
dengan pernyataan tersebut diatas, karena
‘disiplin bisa membentuk sikap dan perilaku
yang baik’.

Skor tertinggi ke dua dicapai oleh
pertanyaan angket “Dosen dalam mengajar
selalu datang dan pulang tepat waktu”, yaitu
4,50. Tepat waktu adalah salah satu faktor
terpenting dalam disiplin kerja. Dan juga
merupakan implementasi paling jelas dan
nyata dari perilaku disiplin.

Skor tertinggi ke dua dicapai oleh
pertanyaan  angket  “Dosen  dengan
berdisiplin kerja akan tercapai prestasi kerja”
dan “Disiplin kerja perlu ditegakkan untuk
meningkatkan kinerja dosen”, dimana hasil
kedua pertanyaan dalam angket tersebut
mendapat skor 4,45.

Prestass kerja yang tinggi akan
tercapai  hanya apabila seseorang bisa
melaksanakan kerjanya secara disiplin. Dan
disiplin kerja hanya bisa dilaksanakan
apabila “penegakan disiplin” diterapkan
secara tegas dan efektif.

4.7.4 Tanggapan Responden Mengenai
Variabel Kinerja Dosen

Skor  tertinggi  dicapa  pada
tertanyaan angket “Dosen selalu bersikap
teliti saat bekerja”, yaitu 4,52. Ha ini
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Pemberian  Sertifikas Dosen,

menunjukan tentang salah satu kemampuan
profesionalisme para dosen yang mampu
selalu bersikap teliti saat bekerja.

Skor tertinggi kedua dicapai pada
tertanyaan angket “Dosen berkomitmen

terhadap tugas dan kewgiban yang
diberikan oleh pimpinan perguruan tinggi”,
yaitu 4.48.

Ini juga menunjukkan  sikap
profesionadisme  para  dosen, yaitu

berkomitmen terhadap tugas dan kewajiban,
serta patuh pada perintah atasan. Skor
tertinggi ketiga dicapai pada tertanyaan
angket “Dosen memiliki  kemampuan
bermusyawarah dan berkoordinas untuk
menyelesaikan setiap masalah”, yaitu 4,32.

Ini juga  menunjukan  sikap
profesionalisme para dosen, yaitu mampu
mel aksanakan musyawarah dan
berkoordinasi dalam menyelesaikan
masalah. Dari perolehan hasil skor angket
pertanyaan pada 3 (tiga) tertinggi tersebut
diatas menunjukkan bahwa para dosen yang
sudah bersertifikat adalah orang-orang yang
profesiona di bidang pendidikan, khususnya
sebagai dosen di perguruan tinggi swasta di
kota Semarang.

5. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, anadisis
data, dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
 Ada pengaruh positif dan signifikan
sertifikasi dosen, motivasi kerja dan
disiplin kerja terhadap kinerja dosen
Perguruan Tinggi Swasta di Semarang.
 Ada pengaruh positif dan signifikan
sertifikas dosen terhadap kinerja dosen
Perguruan Tinggi Swasta di Semarang.
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Dengan seritikasi dosen  tersebut
membuat dosen lebih giat dalam
mel aksanakan kewajiban dalam

menggar dan bersemangat dalam
bekerja.

e Ada pengaruh positif dan signifikan
motivas kerja terhadap kinerja dosen
Perguruan Tinggi di Semarang. Dengan
motivasi kerja dosen dapat
bertanggungjawab dalam memberikan
penggaran kepada mahasiswa dan
bersemangat dalam  menyelesaikan
pekerjaan.

 Ada pengaruh positif dan signifikan
disiplin kerja terhadap kinerja dosen
Perguruan Tinggi di Semarang. Dengan
disiplin kerja dapat membentuk sikap
dan perilaku dosen yang baik baik
ddam mengga maupun dalam
menyelesailkan segala yang menjadi
tugas dan tanggungjawabnya.

e Variabe yang paing berpengaruh
terhadap peningkatan kinerja dosen
Perguruan Tinggi di Semarang adalah
sertifikas dosen. Sertifikasi dosen
dapat menumbuhkan semangat dalam
bekerja, sehingga dosen bisa termotivasi
dalam bekerja dan dapat disiplin dalam
mel aksanakan pekerjaan.

6. Saran/Rekomendasi

Berdasarkan hasil pendlitian, analisis
data, serta pengujian hipotesis yang telah
dilakukan pendliti, maka dapat peneliti
memberikan saran bebergpa hal sebagal
berikut:

1) Pemberian sertifikas dosen dari
pemerintah seharusnya melalui
persyaratan yang tidak menyulitkan
dosen, karena sertifikasi dosen sudah
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Pemberian  Sertifikas Dosen,

tercantum dalam pasal 52 Undang-
Undang Republik Indonesa No. 14
tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
yang tujuannya untuk kesejahteraan dan

kemaslahatan kehidupan dan
penghidupan dosen.

2) Dosen bekerja seharusnya tetap
berdisiplin serta beretos kerja tinggi
walaupun belum mendapatkan
tunjangan sertifikasi, apalagi yang

sudah mendapat tunjangan, harus bisa
berdisiplin tinggi sebagai contoh suri
tauladan dalam profesionalisme
pekerjaan dosen.

3) Dosen sebagai pentransformasi  ilmu
pengetahuan harus dapat meningkatkan
motivasi kerja yang lebih tinggi agar
dapat tercipta kreasi dan inovasi dalam
mencapa kinerja yang lebih baik dan
lebih profesional dibidang ilmu maupun
teknologi.
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